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ABSTRACT 

This community service program aims to enhance the capacity of the Makmur 

Berkah Women Farmers Group (KWT) in Kutasari Village, Baturraden District, 

Banyumas Regency through the implementation of greenhouse and drip 

irrigation technologies as part of developing an agro-education center. The 

activity involved lecturers, volunteer agricultural instructors, and KWT members 

through participatory training that included counseling, demonstrations, hands-

on practice, and mentoring. Evaluation was carried out using pre- and post-tests 

on participants’ knowledge and skills. The results showed an average increase 

of 55.4% in knowledge and 80% in practical skills. The collaboration between 

academics and volunteer instructors proved to be an effective model in 

strengthening the role of women farmers as drivers of sustainable agriculture 

and in realizing more prosperous families through modern, productive 

agricultural activities. 

 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur Berkah di Desa Kutasari, 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas melalui penerapan teknologi 

greenhouse dan sistem irigasi tetes (drip irrigation) sebagai bagian dari 

pengembangan wahana agroedukasi. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen, 

penyuluh swadaya, dan anggota KWT dalam bentuk pelatihan partisipatif yang 

mencakup penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap aspek pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata 

pengetahuan sebesar 55,4% dan peningkatan keterampilan praktik mencapai 

80%. Keberhasilan kolaborasi antara akademisi dan penyuluh swadaya menjadi 

model efektif dalam memperkuat peran wanita tani sebagai penggerak pertanian 

berkelanjutan serta mewujudkan keluarga yang lebih sejahtera melalui kegiatan 

produktif berbasis pertanian modern. 

1. Pendahuluan 

Seiring bertambahnya pengetahuan serta 

kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi 

buah-buahan untuk menunjang kesehatan, 

permintaan terhadap pertanian holtikultura, 

khususnya buah melon pun mengalami peningkatan 

(Christy, 2020). Komoditas melon (Cucumis melo L), 

menjadi salah satu jenis buah yang kaya akan 

kandungan gizi dan mineral yang bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh. Dalam setiap 100 gram daging 
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buah melon terkandung 21 gram kalori, 5,1 gram 

karbohidrat, 0,1 gram lemak, 0,6 gram protein, 15 

gram kalsium, 34 mg vitamin C, 640 SI vitamin A, 

0,03 mg vitamin B1, 0,02 mg vitamin B2, serta 

sekitar 94 gram air (Pertami et al., 2024 mengutip 

Ismayani, 2015) 

Namun demikian, berbagai kendala seperti 

keterbatasan lahan produktif, fluktuasi iklim, 

serangan hama-penyakit, dan kualitas produksi 

sering menjadi hambatan bagi petani untuk 

memperoleh hasil yang optimal (Fadmajani et al., 

2025). 

Sistem budidaya hidroponik muncul sebagai 

salah satu inovasi penting dalam menghadapi 

keterbatasan tersebut. Teknik budidaya pertanian 

dengan sistem hidroponik merupakan salah satu 

solusi bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan 

lahan atau hanya memiliki pekarangan sempit, 

sehingga tetap dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pendapatan yang potensial (Waluyo et al., 2021). 

Misalnya, studi di Desa Sampali, Kecamatan Percut 

Sei Tuan menunjukkan bahwa budidaya melon 

hidroponik pada pekarangan rumah mampu menjadi 

alternatif yang layak bagi masyarakat rumah tangga 

(Harahap et al., 2024).  

Studi tentang kelayakan usaha melon hidroponik 

juga menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya 

memungkinkan produksi yang lebih efisien dan 

menunjukkan  potensi  besar  usaha  ini  dalam  

mendukung  pembangunan  pertanian berkelanjutan 

(Intan et al., 2025). Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyumas mencatat adanya produksi melon yang 

tercatat dalam statistik komoditas hortikultura 

(Badan Pusat Statistik, 2024) sehingga 

pengembangan teknik intensif seperti hidroponik 

berpeluang memberikan alternatif untuk 

meningkatkan produksi pada lahan terbatas. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, 

pelatihan dan pendampingan kepada kelompok 

wanita tani dalam mengadopsi teknologi hidroponik 

sangat relevan untuk meningkatkan pemahaman 

warga tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

melalui budidaya komoditas sehat dengan sistem 

hidroponik (Widowati et al., 2024). Namun 

demikian, dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat diperlukan kolaborasi dan antusiasme 

dari akademisi, wanita tani sebagai peserta, serta 

stakeholder terkait lainnya. Hal ini didukung oleh 

studi yang telah dilaksanakan oleh Widyamurti et al., 

(2023) bahwa keberhasilan program pengembangan 

pertanian hidroponik di Desa Pamijen, Kecamatan 

Sokaraja, Kabupaten Banyumas dipengaruhi oleh 

kerjasama stakeholder dan adanya instalasi 

hidroponik yang kemudian menjadi semangat para 

sasaran program untuk menggiatkan bidang 

pertanian. 

Pemanfaatan hidroponik dalam budidaya 

tanaman juga dapat dilaksanakan dalam greenhouse 

untuk menjaga pertumbuhan tanaman secara optimal 

dan          terlindung dari pengaruh luar (Edi Tando, 

2019). Selain pengenalan sistem irigasi tetes, 

kegiatan pengabdian ini juga berfokus pada 

pemanfaatan greenhouse sederhana sebagai wahana 

agroedukasi bagi masyarakat oleh para wanita tani. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anggota kelompok wanita tani (atau peserta 

pelatihan) dalam budidaya melon hidroponik 

dalam greenhouse. 

2. Mendorong adopsi teknologi hidroponik melon 

sebagai alternatif diversifikasi usaha tani di 

wilayah pelatihan melalui wahana agroedukasi. 

 

2. Tinjauan Literatur 

a. Tanaman Melon dan Potensinya 

Tanaman melon (Cucumis melo L) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 

daya tarik tinggi karena nilai ekonomi dan potensi 

diversifikasi usaha tani. Studi kelayakan budidaya 

melon hidroponik di Kecamatan Kandat, Kabupaten 

Kediri, menunjukkan bahwa melon hidroponik layak 

secara ekonomi dengan rasio R/C positif dan titik 

impas (BEP) yang dapat dicapai dalam satu siklus 

produksi (Intan et al., 2025). Melon memiliki 

prospek pengembangan yang cukup cerah serta nilai 

ekonomi yang tinggi, baik dari penjualan buah 

maupun benihnya, jika dibandingkan dengan 

komoditas hortikultura lainnya (Fahruddin et al., 

2025). 

b. Teknologi Budidaya Hidroponik Tanaman 

Melon 

Tanaman melon tergolong sensitif terhadap 

kondisi air, sehingga memerlukan media tanam yang 

mampu menyerap air dan nutrisi dengan baik tanpa 

menyebabkan genangan. Oleh karena itu, penerapan 

sistem irigasi tetes dan pemilihan media tanam yang 

tepat sangat penting untuk mencegah pecah buah 

serta mendukung pertumbuhan dan hasil panen yang 

optimal (Ezperanza et al., 2023).  

Jenis media tanam yang dapat digunakan untuk 

benih yaitu rockwool yang sudah diberikan media 

tanam berupa cocopeat dan peatmoss (Harahap et al., 

2024). Media tanam berperan penting dalam 

menyediakan ruang tumbuh yang ideal bagi akar, 

menjaga keseimbangan antara air dan udara, serta 
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memastikan ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman.  

c. Pengabdian Masyarakat dan Pelatihan Usaha 

Hidroponik 

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, 

pelatihan dan pendampingan teknologi hidroponik 

menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan 

kapasitas kelompok masyarakat dalam budidaya 

intensif di lahan terbatas. Sebuah studi oleh 

Wulandari et al., (2024) menunjukan bahwa 

program pelatihan hidroponik di Kampung Tempe 

Kecamatan Ciomas (Desa Ciomas Rahayu) berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga 

serta mendukung ketahanan pangan keluarga.  

Studi juga dilakukan oleh Wati & Alisalman 

(2025) yang menunjukan bahwa tahap 

pemberdayaan masyarakat untuk komunitas di RT 

02 Gunung Lingai, Samarinda dapat dibagi menjadi 

sosialisasi, pelatihan/praktik, dan pendampingan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam pengabdian 

masyarakat di bidang pertanian, penerapan pelatihan 

teknologi seperti budidaya melon hidroponik yang 

dipadukan dengan pendekatan pemberdayaan 

komunitas menjadi langkah yang relevan bagi 

wilayah seperti Banyumas yang menghadapi 

keterbatasan lahan dan membutuhkan diversifikasi 

usaha tani.  

Program pengabdian masyarakat di Desa 

Kutasari ini juga akan mengarah pada budidaya 

hidroponik berbasis pengembangan usaha 

agroedukasi. Dengan landasan tersebut, kegiatan 

pengabdian dirancang melalui pendekatan pelatihan 

partisipatif di tingkat masyarakat. 

 

3. Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Kutasari, Kecamatan 

Baturaden, Kabupaten Banyumas, yang merupakan 

salah satu wilayah dengan potensi hortikultura dan 

kegiatan kelompok wanita tani (KWT) aktif di 

bidang usaha tani. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada karakteristik masyarakat yang mulai mengenal 

inovasi budidaya pertanian namun masih terbatas 

dalam penerapan teknologi modern seperti 

hidroponik. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 1 Oktober 

2025, dengan rangkaian kegiatan yang berlangsung 

selama satu hari penuh, dilanjutkan dengan periode 

pendampingan pasca-pelatihan selama empat 

minggu untuk memantau perkembangan tanaman 

dan penerapan hasil pelatihan di lapangan. Peserta 

kegiatan terdiri dari 12 orang anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Makmur Berkah yang 

berdomisili di Desa Kutasari. Kelompok ini dipilih 

karena telah aktif dalam kegiatan pertanian rumah 

tangga seperti budidaya sayuran dan tanaman 

hortikultura. Partisipasi perempuan dalam pelatihan 

ini diharapkan dapat memperkuat peran KWT 

sebagai penggerak ekonomi keluarga sekaligus agen 

perubahan dalam komunitas (Setiawan et al., 2024), 

dalam program ini khususnya untuk penerapan 

teknologi pertanian modern di tingkat desa.  
Pelatihan diselenggarakan oleh Tim Pengabdian 

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian Universitas Jenderal Soedirman, bekerja 

sama dengan penyuluh swadaya pertanian setempat 

yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan 

sistem hidroponik sederhana. Kolaborasi ini 

bertujuan untuk memperkuat sinergi antara dunia 

akademik dan praktisi lapangan.  

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 

pendekatan partisipatif edukatif dengan model 

before–after training, yang mencakup beberapa 

tahapan berikut: 

• Pre-Test 

Mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai dasar-dasar budidaya melon 

hidroponik. Analisis hasil pre–post-test 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif agar lebih 

ilmiah. 

• Penyuluhan dan Diskusi Interaktif 

Pemberian materi konseptual mengenai prinsip 

hidroponik, keunggulan melon hidroponik 

dibandingkan sistem konvensional, jenis media 

tanam (cocopeat, rockwool), nutrisi AB mix, 

pengelolaan dan pemasaran dan pengembangan 

usaha budidaya hidroponik. 

• Demonstrasi dan Praktik Lapangan 

Peserta dilibatkan langsung dalam praktik 

perakitan instalasi hidroponik sistem irigasi tetes, 

penyiapan media tanam (cocopeat dan rockwool), 

penanaman bibit melon, serta simulasi 

pengaturan nutrisi AB mix. Peserta juga 

diperkenalkan pada pengelolaan greenhouse 

sederhana, mencakup pengaturan ventilasi, 

penataan instalasi hidroponik di dalamnya, serta 

prinsip dasar perawatan tanaman dalam kondisi 

tertutup. Pendekatan learning by doing 

diterapkan agar peserta dapat mempraktikkan 

keterampilan secara mandiri.  

• Pendampingan 

Setelah pelatihan utama, tim melakukan 

pendampingan selama empat minggu. 

• Post-Test dan Evaluasi 

Setelah masa pendampingan berakhir, dilakukan 

post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan 
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dan keterampilan peserta dibandingkan hasil pre-

test.  

 

4. Hasil 

a. Hasil Pelatihan dan Praktik Lapangan 

Kegiatan pelatihan budidaya melon hidroponik 

di Desa Kutasari, Kecamatan Baturaden, Kabupaten 

Banyumas, dilaksanakan dengan melibatkan dua 

belas anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Makmur Berkah. Kegiatan ini mencakup 

penyuluhan teori, demonstrasi praktik, hingga 

pendampingan lapangan selama empat minggu.  

 

 

Gambar 1. Sesi penyuluhan dan diskusi dalam 

pelatihan budidaya melon hidroponik di KWT 

Makmur Berkah 

 

Gambar 1. menunjukkan kegiatan penyuluhan 

dan diskusi interaktif antara tim pelaksana dari 

Universitas Jenderal Soedirman dengan anggota 

KWT Makmur Berkah. Pada sesi ini, peserta 

mendapatkan penjelasan mengenai konsep dasar 

budidaya melon hidroponik, sistem irigasi tetes, 

serta strategi pemanfaatan greenhouse. 

 Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, khususnya 

saat praktik perakitan instalasi hidroponik sistem 

irigasi tetes dan pengaturan larutan nutrisi AB mix. 

Pendekatan learning by doing terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap prinsip 

kerja sistem hidroponik sebagaimana juga 

ditemukan oleh (Fadilah & Hidayat, 2023) yang 

menyatakan bahwa pelatihan yang berbasis praktik 

langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan teknis peserta 

dibandingkan pelatihan yang hanya berfokus pada 

penyampaian teori. 

 Pada sesi praktik, peserta dilatih menyiapkan 

wadah tanam, membuat jalur irigasi, dan 

menyiapkan media berupa campuran cocopeat dan 

rockwool yang memiliki kemampuan aerasi dan 

penyerapan air baik. Pelaksanaan praktik 

berlangsung di lahan percontohan KWT dan 

menghasilkan satu instalasi hidroponik aktif yang 

digunakan sebagai media pembelajaran bersama 

masyarakat sekitar. 

 

Gambar 2. Skema sistem irigasi tetes budidaya 

melon hidroponik di KWT Makmur Berkah 

 

 

Gambar 3. Kegiatan instalasi irigasi tetes dengan 

pengarahan tim pendamping 

 

Gambar 2. Dan Gambar 3. Menunjukkan 

rancangan sistem irigasi tetes yang digunakan pada 

pelatihan budidaya melon hidroponik di KWT 

Makmur Berkah. Larutan nutrisi dialirkan dari 

penampungan air melalui pipa utama dan disalurkan 

ke setiap polybag menggunakan drip stick, sehingga 

distribusi air dan nutrisi ke tanaman berlangsung 

merata dan efisien. 

 

 

Gambar 4. Kegiatan praktik penanaman bibit 

melon hidroponik oleh anggota KWT Makmur 

Berkah 

 

Gambar 4. memperlihatkan peserta pelatihan 

sedang melakukan praktik penanaman bibit melon 

ke dalam polybag berisi media tanam cocopeat dan 

rockwool. Kegiatan ini merupakan bagian dari sesi 

demonstrasi lapangan yang bertujuan meningkatkan 

keterampilan peserta dalam tahap awal budidaya 

melon hidroponik.  
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Gambar 5. Kunjungan murid taman kanak-kanak 

ke greenhouse 

 

Gambar 5. menunjukan bahwa program 

pengabdian masyarakat menghasilkan satu unit 

greenhouse percontohan yang dibangun di area 

KWT Makmur Berkah. Greenhouse ini berfungsi 

sebagai tempat praktik lanjutan sekaligus wahana 

agroedukasi bagi warga sekitar. 

 

b. Evaluasi Hasil Pelatihan 

Keberhasilan pelatihan diukur melalui evaluasi 

hasil pre-test dan post-test terhadap peserta untuk 

melihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan 

rata-rata sebesar 55,4 %, dengan rincian peningkatan 

pengetahuan dasar hidroponik 60 %, pemahaman 

media tanam dan nutrisi 46 %, serta keterampilan 

praktik perakitan sistem 80 %. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test peserta 

pelatihan 

Aspek yang 

Diukur 

Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-

test 

Peningkatan 

(%) 

Pengetahuan dasar 

hidroponik 
55 88 60 

Pemahaman media 

tanam dan nutrisi 
58 85 46 

Keterampilan 

praktik perakitan 

sistem 

50 90 80 

Rata-rata 

keseluruhan 
56,3 87,5 55,4 

   

Hasil ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam seluruh aspek penilaian. 

Peningkatan tertinggi pada keterampilan praktik 

membuktikan efektivitas metode pembelajaran 

langsung dan bimbingan intensif. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan dalam buku “Audio-Visual 

Methods in Teaching” oleh Edgar Dale  bahwa 

metode pembelajaran berbasis praktik dapat 

meningkatkan daya ingat atau retensi materi hingga 

75%, jauh lebih tinggi dibandingkan metode 

ceramah konvensional yang hanya mencapai sekitar 

5–10%. 

Selama masa pendampingan empat minggu, 

peserta mendapatkan bimbingan teknis terkait 

perawatan tanaman, pengaturan nutrisi, dan 

monitoring pertumbuhan. Tanaman melon yang 

dibudidayakan menunjukkan perkembangan 

vegetatif yang baik hingga memasuki fase 

pembungaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peserta telah mampu menerapkan prinsip dasar 

budidaya hidroponik secara mandiri dengan 

pengawasan minimal dari tim pendamping. Hal ini 

sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Wijayanto 

et al., 2018) bahwa sistem irigasi tetes dapat 

mencapai efisiensi sebesar 95% dalam penyerapan 

air oleh tanaman. 

 

c. Inovasi dan Dampak Kegiatan 

Kegiatan ini memberikan dampak sosial-

ekonomi yang positif. KWT Makmur Berkah kini 

memiliki instalasi hidroponik percontohan yang 

digunakan sebagai sarana edukasi bagi warga 

sekitar, sekaligus menjadi embrio pengembangan 

agribisnis melon skala kecil. 

Keterlibatan penyuluh swadaya dalam kegiatan 

ini turut memperkuat keberlanjutan program karena 

peserta mendapatkan pendampingan berbasis 

pengalaman praktis di lapangan. Kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan dapat mempercepat 

penerapan inovasi di bidang pertanian, 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 

pertanian, serta memperluas akses petani terhadap 

pasar dan sarana produksi (Ebit Eko Bachtiar et al., 

2025). 

 

5. Diskusi 

Pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan 

bahwa desain sistem irigasi tetes dan penggunaan 

media tanam cocopeat–rockwool berhasil 

mendorong tumbuhnya tanaman hingga fase 

pembungaan pada peserta, yang mendukung literatur 

bahwa efisiensi penggunaan air dan nutrisi 

merupakan faktor kunci dalam budidaya melon 

hidroponik. Studi yang dilakukan oleh (Kumalasari 

et al., 2024) menemukan bahwa kombinasi sistem 

drip dan varietas unggul di Kabupaten Banyumas 

menghasilkan pertumbuhan dan mutu buah melon 

yang lebih baik. Selain itu, (Chairudin et al., 2024) 

dalam studi “Application of Various Nutrition to the 

Growth and Production of Melon Hydroponic DRFT” 

menunjukkan bahwa pengaturan nutrisi terukur 

dalam sistem hidroponik dapat meningkatkan 

produksi melon secara signifikan. 
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Pelatihan yang mengombinasikan teori, 

demonstrasi dan pendampingan terbukti 

memperkuat kapabilitas peserta untuk mengelola 

sistem hidroponik dengan baik. Studi tentang 

pelatihan hidroponik di komunitas urban misalnya 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 

teknis dan kesiapan wirausaha muncul jika peserta 

dilibatkan langsung dalam praktik instalasi dan 

tindak lanjut lapangan  (Anwar & Harahap, 2023). 

Studi lainnya di Kebon Pala, Jakarta Timur, 

mencatat bahwa metode pelatihan partisipatif 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam tahap awal adopsi hidroponik (Ulinata 

et al., 2021). Dengan demikian, hasil peningkatan 

80% pada aspek praktik dalam kegiatan KWT 

Makmur Berkah sejalan dengan temuan literatur 

bahwa komponen praktik dan pendampingan sangat 

krusial. 

Pemilihan media tanam dan pengaturan nutrisi 

dalam pelatihan sangat mendukung hasil teknis yang 

dicapai. Selaras dengan studi yang telah dilakukan 

oleh (Harahap et al., 2024) tentang penggunaan 

cocopeat dan rockwoll sebagai media tanam dalam 

budidaya hidroponik komoditas melon.  

Dari perspektif keberlanjutan dan potensi 

transformasi ke usaha, literatur menunjuk bahwa 

pelatihan teknologi hidroponik tidak hanya sebagai 

transfer teknis tapi juga sebagai pintu masuk 

pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Temuan lain 

menyebut bahwa integrasi elemen kewirausahaan 

dalam pelatihan meningkatkan peluang 

keberlanjutan usaha hortikultura berbasis hidroponik 

(Harisdani et al., 2019).  

Pemanfaatan greenhouse sebagai wahana 

agroedukasi telah banyak dikembangkan dalam 

program pemberdayaan masyarakat karena dapat 

memperkuat literasi pertanian dan menarik 

partisipasi generasi muda. Misalnya pada anak 

sekolah, dalam membudidayakan tanaman, 

greenhouse sangat cocok untuk dijadikan sebagai 

wadah atau tempat untuk pemanfaatannya sebagai 

rumah belajar untuk budidaya tanaman di 

lingkungan sekolah (G.Yuddin et al., 2021). Maka 

dari itu, kunjungan siswa sekolah dalam program 

pengabdian ini menjadi sebuah kegiatan positif yang 

selaras dengan nilai-nilai pengabdian yang diusung. 

Secara keseluruhan, hasil diskusi menunjukkan 

bahwa pendekatan pelatihan partisipatif berbasis 

praktik dapat meningkatkan kapasitas teknis peserta 

sekaligus mendukung agenda pertanian 

berkelanjutan di wilayah Banyumas. 

 

 

6. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan budidaya 

melon hidroponik melalui penerapan greenhouse 

dan sistem irigasi tetes di Desa Kutasari terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anggota KWT Makmur Berkah. Implementasi 

greenhouse tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

tanaman, tetapi juga sebagai wahana agroedukasi 

masyarakat. Program ini berkontribusi terhadap 

peningkatan kapasitas perempuan dalam 

pengelolaan teknologi pertanian berkelanjutan dan 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. 

 

7. Persembahan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan 

judul “Wanita Berdaya Keluarga Sejahtera: 

Peningkatan Kapasitas KWT Makmur Berkah dalam 

Mengembangkan Wahana Agroedukasi Melalui 

Implementasi Greenhouse dan Drip Irrigation” 

didanai oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains 

dan Teknologi. Kami ucapkan terima kasih kepada 

Kemendiktisaintek, tim pengabdian kepada 

Masyarakat dan KWT Makmur Berkah. 
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